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Abstrak

Penelitian ini mengacu pada penilaian kinerja bank syariah yang selama ini masih menggunakan
pendekatan konvensional yang dipadukan dengan aspek keuangan syariah. Padahal, dalam
lembaga syariah, semua pengembangan dan pengaturan harus dikelola berdasarkan prinsip
keesaan Allah, dengan tujuan akhir untuk mencapai keridhaan-Nya. Maka dalam mengukur
kinerja keuangan bank umum syariah yaitu menambahkan nilai STAF dan komite remunerasi dan
nominasi karena alat ukur kinerja yang digunakan oleh Pemerintah, Otoritas Jasa Keuangan dan
Bank Indonesia masih menggunakan pengukuran secara konvensional. Sehingga penelitian ini
diharapkan dapat memenuhi dan mengakomodir fungsi-fungsi bank syariah sesuai dengan
ketentuan OJK dan UU Perbankan Syariah No. 21 Tahun 2008. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan pada tahun 2017-
2021, yaitu sebanyak 14 Bank Umum Syariah. Pengambilan sampel dilakukan secara Purposive
Sampling sehingga terdapat 10 BUS yang terdaftar. Analisis data dilakukan dengan menggunakan
analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel
Value STAF (x1) dan Magashid Syariah (x3) memiliki pengaruh positif terhadap Profitabilitas (Y).
Sedangkan Komite Remunerasi dan Nominasi (x2) memiliki pengaruh negatif terhadap
Profitabilitas (Y). Berdasarkan hasil tabel koefisien determinasi diperoleh nilai Adjusted R Square
sebesar 0,620 yang berarti kemampuan variabel independen yaitu Value STAF, Komite
Remunerasi dan Nominasi dan Indeks Maqashid Syariah secara simultan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Kinerja Bank Syariah dengan presentase pengaruh sebesar 62%, hal ini
mengindikasikan bahwa model ini mampu menjelaskan variasi profitabilitas bank umus syariah
di Indonesia, sedangkan sisanya sebesar 38% dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar yang
digunakan dalam penelitian ini.

Kata kunci: Profitabilitas, Value STAF, Maqashid Syariah Komite Remunerasi dan Nominasi

Abstract
This research refers to the performance assessment of Islamic banks so far still using a conventional
approach combined with Islamic financial aspects. In fact, in Islamic institutions, all development
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and arrangements must be managed based on the principle of the oneness of Allah, with the ultimate
goal of achieving His pleasure. So in measuring the financial performance of Islamic commercial
banks, namely adding the value of STAF and the remuneration and nomination committee because
the performance measurement tools used by the Government, the Financial Services Authority and
Bank Indonesia still use conventional measurements. So this research is expected to fulfill and
accommodate the functions of Islamic banks in accordance with the provisions of the OJK and the
Islamic Banking Law No. 21 of 2008. The population in this study were all Islamic Commercial Banks
registered with the Financial Services Authority in 2017-2021, namely 14 Islamic Commercial
Banks. Sampling was carried out by Purposive Sampling so that there were 10 registered BUSs. Data
analysis was performed using multiple linear regression analysis. The results of this study indicate
that simultaneously the Value STAF (x1) and Maqashid Syariah (x3) variables have a positive
influence on Profitability (Y). While the Remuneration and Nomination Committee (xz) has a
negative influence on Profitability (Y). Based on the results of the coefficient of determination table,
the Adjusted R Square value is 0.620, which means that the ability of the independent variables,
namely Value STAF, Remuneration and Nomination Committee and Sharia Maqashid Index
simultaneously has a significant influence on the Performance of Islamic Banks with a percentage
of influence of 62%, this indicates that this model is able to explain variations in the profitability of
Islamic umus banks in Indonesia, while the remaining 38% is explained by other variables outside
those used in this study.

Keywords: Profitability, Value STAF, Maqashid Syariah Remuneration and Nomination Committee

I.  PENDAHULUAN

Saat ini, jika kita berbicara mengenai sektor perbankan, salah satu negara yang
menerapkan dual banking system adalah Indonesia. Dalam hal ini misalnya, pemerintah
memberikan hibah kepada bank konvensional dan bank syariah untuk menjalankan
usahanya

Terdapat beberapa hal dalam hal menjaga eksistensi sebuah bank, salah satunya
adalah adanya hasil yang maksimal dalam operasional bank yang dapat dilihat dari
kinerja yang meningkat. Kinerja merupakan hasil kerja yang memiliki hubungan yang
kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan pelanggan dan memberikan kontribusi
ekonomi. Kinerja merupakan keluaran yang dihasilkan oleh fungsi atau indikator suatu
pekerjaan atau profesi dalam kurun waktu tertentu. Pengukuran kinerja merupakan
salah satu bagian dari sistem pengendalian manajemen yang meliputi keputusan
perencanaan, penilaian kinerja dan operasional karyawan. Dalam hal ini, pengukuran
kinerja juga dapat diartikan sebagai salah satu alat manajemen untuk mengetahui sejauh

mana tujuan perusahaan telah tercapai, mengevaluasi kinerja dan kegiatan usaha,
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manajer, divisi, dan individu dalam suatu perusahaan, yang juga digunakan untuk
memprediksi harapan perusahaan di masa yang akan datang.

Penilaian kinerja dalam konteks ini dilakukan sesuai dengan ketentuan OJK
menggunakan metode RGEC. Sebelumnya, Bank Indonesia menggunakan pendekatan
CAMELS yang disesuaikan dengan perhitungan nisbah. Selain itu, metode balance
scorecard diterapkan pada tingkat unit kerja atau kantor cabang untuk menilai kinerja
bank syariah dari empat perspektif, yaitu perspektif keuangan, perspektif pelanggan,
perspektif proses internal, dan perspektif pembelajaran serta pertumbuhan. Sementara
itu, pengukuran kepatuhan terhadap prinsip syariah dilakukan oleh Dewan Pengawas
Syariah (DPS) sesuai dengan fatwa yang dikeluarkan oleh Dewan Syariah Nasional
Majelis Ulama Indonesia (DSN MUI).

Penilaian kinerja bank syariah selama ini masih cenderung menggunakan
pendekatan konvensional yang dikombinasikan dengan aspek keuangan syariah.
Padahal, dalam institusi Islam, seluruh pembangunan dan pengaturan harus dikelola
berdasarkan prinsip keesaan Allah, dengan tujuan akhir mencapai keridhaan-Nya. Dalam
konteks tata kelola perusahaan Islam, lembaga keuangan Islam tidak hanya dituntut
untuk menjalankan fungsi ekonomi, tetapi juga diharapkan berperan dalam menangani
isu-isu sosial dan ekonomi sebagai bentuk tanggung jawab. Dengan demikian, lembaga
keuangan Islam diharapkan memiliki dua fungsi: orientasi pada profit dan orientasi
sosial.

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini menambahkan variabel baru untuk
mengukur kinerja keuangan bank umum syariah, yaitu nilai STAF dan komite remunerasi
dan nominasi. Hal ini dilakukan karena alat ukur kinerja yang digunakan oleh
Pemerintah, Otoritas Jasa Keuangan, dan Bank Indonesia masih bersifat konvensional.
Penelitian ini diharapkan dapat memenuhi dan mendukung fungsi bank syariah sesuai
dengan ketentuan O]JK dan UU Perbankan Syariah No. 21 Tahun 2008, yakni
mengumpulkan dan menyalurkan dana masyarakat serta menjalankan fungsi sosial

melalui lembaga baitul mal dan pengelolaan wakaf.
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Tujuan penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui dan mendapatkan bukti empiris pengaruh Value STAF (Shiddig,
Tabliq, Amanah, dan Fathonah) berpengaruh terhadap kinerja bank.

2. Untuk mengetahui dan mendapatkan bukti empiris pengaruh Komite Remunerasi
berpengaruh terhadap kinerja bank.

3. Untuk mengetahui dan mendapatkan bukti empiris pengaruh Magqashid Syariah
berpengaruh terhadap kinerja bank.

4. Untuk mengetahui dan mendapatkan bukti empiris pengaruh Value STAF, Komite
Remunerasi dan Nominasi, Magashid Syariah secara simultan terhadap kinerja bank

Syariah di Indonesia

II. METODE PENELITIAN

Bagian ini menguraikan metode penelitian secara ringkas. Tuliskan secara lengkap
lokasi penelitian, jumlah responden, cara mengolah hasil pengamatan atau wawancara
atau kuesioner, cara mengukur tolak ukur kinerja. Metode yang sudah umum tidak perlu
dituliskan secara detail, tetapi cukup merujuk ke buku acuan. Prosedur percobaan harus
dituliskan dalam bentuk kalimat berita, bukan kalimat perintah. Jumlah isi metode
penelitian sekitar 300-600 kata.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
eksplanatoris kausalitas. Peneliti menerapkan metode korelasi untuk menguji hipotesis
dengan tujuan menganalisis pengaruh variabel Maqashid Syariah, Komite Remunerasi,
Nominasi, dan Nilai STAF. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa angka dari
laporan keuangan serta informasi yang dapat diukur, dengan rentang waktu penelitian
2018-2022. Populasi dalam penelitian ini adalah semua Bank Umum Syariah yang
terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan pada tahun 2017-2021 yaitu 14 Bank Umum Syariah.

Sampel yang digunakan yaitu 10 Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa
Keuangan di Indonesia. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik Non Probability Sampling dengan jenis Purposive Sampling yaitu menentukan
sampel berdasarkan pertimbangan tertentu. Adapun kriteria dalam pengambilan sampel

yaitu:
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a. Bank merupakan Bank Umum Syariah di Indonesia.
b. Bank Umum dan Syariah yang membuat laporan keuangan pada periode 2018-
2022 dan telah di publikasi di Annual Report.
c. Dari system pengelompokkan bank pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
12/Pojk.03/2021 Tentang Bank Umum. Tercantum 4 kategori bank yang disebut.
1) KBMI 1: Modal Inti sampai dengan Rp6.000.000.000.000,00 (enam triliun
rupiah).
2) KBMI 2 : Modal Inti lebih dari Rp6.000.000.000.000,00 (enam triliun rupiah)
sampai dengan Rp14.000.000.000.000,00 (empat belas triliun rupiah).
3) KBMI 3 : Modal Inti lebih dari Rp14.000.000.000.000,00 (empat belas triliun
rupiah) sampai dengan Rp70.000.000.000.000,00 (tujuh puluh triliun rupiah).
4) KBMI 4 : Modal Inti lebih dari Rp70.000.000.000.000,00 (tujuh puluh triliun
rupiah).

Dengan hal tersebut diputuskan bahwa sampel yang dipilih dalam penelitian
pada semester Il tahun 2022, BUS yang dipilih telah memiliki modal inti 1-5 triliun
rupiah atau yang disebut KBMI 1.

d. Laporan keuangan yang dibutuhkan untuk penelitian tersedia selama periode

2018-2022.

1L HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Temuan penelitian
Statistik Deskriptif
Uji statistik deskriptif dalam penelitian ini memberikan gambaran umum dari setiap

variabel independen yang diteliti.

Tabel 1 Hasil Uji Keandalan

Statistik Deskriptif
Minimu Maximu Std.
N m m Mean Deviation
Value STAF 50 -16.275 130.798 52.0569 28.308143
4
Magqashid Syariah 50 0.097 0.853 0.29674 0.098667

index
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Komite Remunerasi 50 0.00
dan Nominasi
Kinerja Bank 50 -0.057

Valid N (listwise) 50

1.00

0.091

0.5484 0.19096

0.01376 0.030166

Sumber: data asli olahan tahun 2024

Berdasarkan analisis statistik deskriptif yang terdapat pada Tabel 1, diperoleh jumlah

data (n) yang diteliti sebanyak 50. Dari data tersebut dapat ditentukan nilai minimum,

nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan nilai simpangan baku untuk setiap variabel

yang diteliti.
Uji asumsi tradisional

Uji Normalitas

Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov Smirnov satu

sampel dengan metode Monte Carlo yang tepat. Hasil uji normalitas terlampir pada tabel

dan gambar berikut:

Tabel 2 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 50
Normal Mean 0.0000000
Parametersab Std. Deviation 0.01800904
Most Extreme Absolute 0.135
Differences Positive 0.121
Negative -0.135
Test Statistic 0.135
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.023¢
Monte Carlo Sig.  Sig. 0.283d
(2-tailed) 99% Confidence Lower 0.271
Interval Boun
d
Upper 0.294
Boun
d

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 215962969.

Sumber: data asli olahan tahun 2024

6

Rayah Al-Islam, Vol. 8, No. 4, November, 2024



Pengaruh Value Staf, Komite Remunerasi & Nominasi Serta Maqashid Syariah Terhadap
Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2018-2022

Hasil pengujian yang tercantum pada Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai signifikansi
Monte Carlo yang diperoleh adalah 0,283, yang lebih besar dari 0,05 (0,283 > 0,05).
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data dari sampel mengikuti distribusi
normal dan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut.

Uji Multikolinearitas

Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan tujuan untuk mendeteksi adanya
hubungan linier antara variabel independen dalam model regresi. Hasil pengujian

multikolinearitas dalam penelitian ini terlampir pada tabel berikut:

Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficientsa
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Value STAF 0.931 1.074
Magqashid Syariah index 0.938 1.066
Komite Remunerasi dan 0.993 1.008
Nominasi

a. Dependent Variable: Kinerja Bank
Sumber: data asli olahan tahun 2024

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang ditunjukkan pada Tabel 3, tidak ada variabel
independen yang memiliki nilai toleransi di bawah 0,1 atau VIF di atas 10. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak ada korelasi antar variabel independen. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami masalah

multikolinearitas.

Uji Autokorelasi
Tabel 4 Hasil Uji Autokorelasi Durbin Watson
Model Summaryb
Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 0.802a 0.644 0.620 0.018587 1.457
a. Predictors: (Constant), Komite Remunerasi dan Nominasi, Maqashid

Syariah index, Value STAF
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b. Dependent Variable: Kinerja Bank
Sumber: data asli olahan tahun 2024
Berdasarkan hasil uji autokorelasi menggunakan Uji Durbin Watson yang ditunjukkan
pada Tabel 4, penelitian ini memperoleh nilai DW sebesar 1,457. Artinya nilai Durbin
Watson berada pada rentang -2 sampai dengan 2. Berdasarkan hal tersebut, dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah autokorelasi pada sampel yang digunakan

dalam model regresi dalam penelitian ini.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan grafik
scatterplot. Apabila sebaran data tidak menyebar dan membentuk pola tertentu, maka
data yang digunakan memiliki masalah heteroskedastisitas. Sebaliknya apabila data
menyebar dan tidak membentuk pola tertentu, maka tidak terjadi masalah

heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini ditunjukkan pada

gambar berikut:

Scatterplot
Dependent Variable: I<inerje Bark

Ragrassien Studertved Residual

Reoegression Standardized Fredicted Velue

Figure 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Scatterplot
Sumber: data asli olahan tahun 2024
Hasil uji heteroskedastisitas yang dilakukan dengan menggunakan grafik scatterplot
pada Gambar 1 menunjukkan bahwa sebaran data tidak membentuk pola tertentu dan
titik-titik data terdistribusi secara acak. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model
regresi yang digunakan tidak mengalami masalah heteroskedastisitas.
Heteroskedastisitas terjadi apabila nilai simpangan baku variabel dependen berbeda-

beda untuk setiap variabel independen.
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Analisis Regresi Linier Berganda
Uji regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak

SPSS versi 25. Hasil pengujian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5 Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients S
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) -0.051 0.012 -4.246 0.000
Value STAF 0.001 0.000 0.717 7.860 0.000
Magqashid Syariah  0.070  0.028 0.229 2.514 0.015
index
Komite 0.008 0.014 0.051 0.577 0.567
Remunerasi dan
Nominasi

a. Dependent Variable: Kinerja Bank
Sumber: data asli olahan tahun 2024
Berdasarkan hasil perhitungan, dapat diperoleh persamaan regresi linier berganda
sebagai berikut:
ROA =-0.051 + 0.001 VS + 0.070 MSI + 0.008 DKI ¢

1. Konstanta sebesar -0.051 berarti bahwa ketika Variable value STAF, Index Maqashid
Syariah & komite remunerasi & nominasi bernilai 0 atau tidak mengalami perubahan,
maka Variable kinerja bank Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
periode 2018-2022 akan tetap bernilai sebesar -0.051.

2. Koefisien regresi value STAF sebesar 0.001 menunjukkan bahwa setiap penambahan
Variable value STAF sebesar 1 satuan, maka kinerja bank Syariah yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia selama periode 2018-2022 akan mengalami peningkatan
sebesar 0.001.

3. Koefisien regresi untuk Indeks Maqashid Syariah sebesar 0,070 menunjukkan bahwa

setiap peningkatan Variable Indeks Maqashid Syariah sebesar 1 satuan akan
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mengakibatkan peningkatan kinerja bank Syariah yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode 2018-2022 sebesar 0,070.

4. Koefisien regresi Indeks Magashid Syariah sebesar 0,070 menunjukkan bahwa setiap
kenaikan variabel Indeks Maqgashid Syariah sebesar 1 satuan akan mengakibatkan
kenaikan kinerja bank syariah yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 2018-
2022 sebesar 0,070. 4. Koefisien regresi komite remunerasi dan nominasi sebesar
0,008 menunjukkan bahwa setiap kenaikan variabel komite remunerasi dan nominasi
sebesar 1 satuan akan mengakibatkan kenaikan kinerja bank syariah yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia selama periode 2018-2022 sebesar 0,008.

Pengujian Hipotesis

Uji F

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara simultan antara

variabel independen Nilai STAF, Indeks Maqgashid Syariah, dan Komite Remunerasi dan

Nominasi terhadap Kinerja Bank Syariah. Hasil pengujian secara simultan ini dapat

dilihat dari nilai signifikansi (sig) dan nilai F hitung pada Tabel 6.

Tabel 6 Hasil Uji F
ANOVAa2
Sum of Mean
Model Squares df  Square F Sig.
1 Regression 0.029 3 0.010 27.688 0.00
Ob
Residual 0.016 46 0.000
Total 0.045 49

a. Dependent Variable: Kinerja Bank

b. Predictors: (Constant), Komite Remunerasi dan Nominasi,
Magqashid Syariah index, Value STAF

Sumber: data asli olahan tahun 2024
Hasil perhitungan uji F menunjukkan nilai signifikansi yang diperoleh sebesar
0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
variabel bebas nilai STAF, indeks Maqashid Syariah, dan komite remunerasi dan

nominasi secara simultan berpengaruh terhadap kinerja bank syariah. Dengan demikian,
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model penelitian ini dinyatakan layak digunakan dalam mengestimasi hasil pengujian
hipotesis.
a. Uji-T

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh masing-masing
variabel independen terhadap kinerja bank syariah secara parsial. Hasil pengujian parsial

dapat dilihat pada nilai signifikansi yang tercantum pada Tabel 7

Tabel 7 t-Test Results

Coefficients2
Standard
ized
Unstandardized Coefficie
Coefficients nts t Sig.
Std.
Model B Error Beta
1 (Constant) - 0.012 -4.246  0.000
0.051
Value STAF 0.001 0.000 0.717 7.860 0.000
Magqashid Syariah 0.070 0.028 0.229 2.514 0.015

index
Komite Remunerasi 0.008 0.014 0.051 0.577 0.567
dan Nominasi

a. Dependent Variable: Kinerja Bank

Sumber: data asli olahan tahun 2024

Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis penelitian pada tabel 7, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:
1. Hasil Uji Pengaruh Nilai STAF terhadap Kinerja Bank Syariah.

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 64, variabel nilai STAF menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan adanya hubungan antara
variabel nilai STAF dengan kinerja bank syariah, dimana nilai signifikansi yang
dihasilkan lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Arah pengaruh tersebut dapat dilihat
dari nilai beta sebesar 0,001, sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai STAF
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bank syariah. Oleh karena itu,

hipotesis yang diajukan (H1) diterima.
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2.

Hasil Uji Pengaruh Nilai STAF terhadap Kinerja Bank Syariah.

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 64, variabel indeks Maqashid Syariah
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,015. Hal ini menunjukkan adanya hubungan
antara variabel indeks Maqashid Syariah dengan kinerja bank syariah, dimana nilai
signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari 0,05 (0,015 < 0,05). Arah pengaruh dapat
dilihat dari nilai beta sebesar 0,070, sehingga dapat disimpulkan bahwa indeks
Magqashid Syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bank syariah.
Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan (H2) diterima.

. Hasil Uji Pengaruh Komite Remunerasi dan Nominasi terhadap Kinerja Bank

Syariah.

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 64, variabel komite remunerasi dan
nominasi menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,567. Hal ini menunjukkan bahwa
tidak terdapat hubungan antara variabel komite remunerasi dan nominasi terhadap
kinerja bank syariah, karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,567 > 0,05). Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan (H3) ditolak.

. Koefisien Determinasi

Uji Koefisien Determinasi digunakan untuk menilai sejauh mana model dapat
menjelaskan variasi variabel dependen. Jika nilai R square yang disesuaikan rendah,
maka variabel independen memiliki keterbatasan dalam menjelaskan variasi variabel
dependen. Hasil uji koefisien determinasi (R square yang disesuaikan) dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 8 Koefisien Determinasi
Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 0.8022 0.644 0.620 0.018587
a. Predictors: (Constant), Komite Remunerasi dan
Nominasi, Maqashid Syariah index, Value STAF

Sumber: data asli olahan tahun 2024

Berdasarkan Tabel 8, diperoleh nilai koefisien determinasi dari Adjusted R Square

sebesar 0,620. Hal ini menunjukkan bahwa variabel nilai STAF, indeks Maqashid Syariah,

dan komite remunerasi dan nominasi mampu menjelaskan 62% variabel kinerja bank
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syariah, sedangkan sisanya sebesar 38% dijelaskan oleh variabel lain di luar yang
digunakan dalam penelitian ini.

Diskusi

Berrdasarkan hasirl analirsirs rergrersir yang terlah dirlakukan, perngujiran
hirpotersirs perrtama mernunjukkan bahwa valuer STAF terrbuktir berrperngaruh
posirtirf dan sirgnirfirkan terrhadap kirnerrja bank Syarirah, yang artirnya pernerrapan
nirlair-nirlair kerpermirmpirnan Nabir Muhammad SAW, yairtu shirddirq (jujur),
amanah (dapat dirperrcaya), tablirgh (mernyampairkan), dan fathonah (cerrdas) dalam
operrasironal bank Syarirah akan berrdampak pada mernirngkatnya kirnerrja
keruangan bank Syarirah terrserbut.

Berdasarkan hasil analisis regresi yang telah dilakukan, pengujian hipotesis kedua
menunjukkan bahwa komite remunerasi dan nominasi terbukti tidak berpengaruh
terhadap kinerja bank Syariah, sehingga dapat disimpulkan bahwa peran komite
remunerasi dan nominasi pada perusahaan perbankan Syariah yang terdafrar di Bursa
Efek Indonesia tidak berdampak secara langsung pada kinerja bank Syariah yang
dihasilkan.

Berdasarkan hasil analisis regresi yang telah dilakukan, pengujian hipotesis ketiga
menunjukkan bahwa magqashid Syariah index terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja bank Syariah, yang artinya semakin baik kinerja operasional yang
diukur berdasarkan magqashid Syariah index pada perusahaan perbankan Syariah akan
semakin meningkatkan kinerja keuangan bank Syariah tersebut.

Berdasarkan hasil analisis regresi yang telah dilakukan, pengujian hipotesis keempat
menunjukkan bahwa Value STAF, Komite Remunerasi dan Nominasi dan Maqashid
Syariah index secara bersamaan berpengaruh terhadap Kinerja Bank Syariah, yang
artinya ketiga variabel ini ketika diterapkan secara bersamaan akan berdampak pada

meningkatnya kinerja bank syariah.
IV. KESIMPULAN

Kesimpulan hanya cukup menjawab permasalahan atau tujuan penelitian, atau dapat

juga menghasilkan sebuah teori/konsep baru berdasarkan fakta/analisis yang ada;
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Jangan terkesan membahas lagi di bagian Simpulan. Boleh ditambahkan implikasi atau

saran (tidak wajib).

Implikasi dari hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang berharga

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja bank Syariah pada perusahaan

perbankan Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2018-2022.

Berikut adalah implikasi yang dapat diambil dari masing-masing hasil pengujian

hipotesis:

1.

14

Hasil penelitian menunjukkan bahwa value STAF berpengaruh signifikan positif
terhadap kinerja bank syariah. Implikasi dari temuan ini adalah bahwa penerapan
strategi yang kuat, teknologi yang tepat, akuntabilitas yang tinggi yang disertai dengan
fleksibilitas operasional cenderung mampu meningkatkan kinerja bank syariah. Bank
perlu terus mengembangkan dan mengintegrasikan elemen-elemen ini dalam
operasional mereka untuk meningkatkan efisiensi, inovasi, dan efektivitas kinerja
bank secara keseluruhan sebagai upaya untuk mendukung pertumbuhan dan
keuntungan jangka panjang.

Temuan bahwa komite remunerasi dan nominasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja bank syariah menunjukkan bahwa keberadaan komite ini, meskipun
penting dalam tata kelola perusahaan, namun tidak memiliki dampak langsung
terhadap kinerja keuangan. Implikasi dari hasil ini adalah bank syariah perlu
mengevaluasi dan menyesuaikan fungsi dan struktur komite remunerasi dan nominasi
yang dimilikinya. Perusahaan perlu melakukan perbaikan dalam mekanisme
pengawasan dan keputusan yang diambil oleh komite tersebut agar lebih efektif dalam
mempengaruhi kinerja bank.

Hasil yang menunjukkan bahwa maqashid Syariah index berpengaruh signifikan positif
terhadap kinerja bank syariah menegaskan pentingnya kepatuhan terhadap prinsip-
prinsip Syariah dalam operasional bank. Implikasi dari temuan ini adalah bank syariah
harus memastikan bahwa semua produk dan layanan mereka selaras dengan tujuan
maqashid Syariah, seperti Jalb al-Maslahah (Menjaga Manfaat), Igamah al-Adl
(Menegakkan Keadilan), Tahzub al-Fard (Mendidik Individu), dan Falah (Sukses,
Kemenangan) sebagai upaya untuk meningkatkan kepercayaan nasabah, memperkuat

reputasi, dan pada akhirnya meningkatkan kinerja keuangan.
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4. Temuan bahwa value STAF, komite remunerasi dan nominasi, serta maqashid Syariah
index secara bersamaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja bank syariah dengan
persentase pengaruh sebesar 62% menunjukkan bahwa kombinasi dari ketiga elemen
ini memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap kinerja bank. Implikasi dari
hasil ini adalah bank syariah harus mengintegrasikan value STAF, memperbaiki
efektivitas komite remunerasi dan nominasi, dan memastikan kepatuhan terhadap
magqashid Syariah secara bersamaan untuk mencapai hasil yang optimal. Fokus pada
keseluruhan sistem dan sinergi antara variabel-variabel ini akan meningkatkan

efektivitas operasional dan kinerja keuangan bank syariah secara keseluruhan.
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